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FEAR OF MISSING OUT (FOMO) DALAM MEMBENTUK 

SELF CONTROL DAN IMPULSE BUYING PEMBELIAN 

COFFEE SHOP VIRAL DIPONTIANAK 

 

Tantri1), Dina Octaviani2) dan Arweni3) 

1,2,3) Universitas Panca Bhakti,Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
tantritanshua@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Coffee Shops in Pontianak are proof that people's interest in coffee is increasing. With unique 

concepts, diverse flavors, and a comfortable atmosphere, coffee shops in Pontianak have successfully 

captured the hearts of coffee lovers. This study aims to determine the influence of fear of missing out 

(FOMO) on self-control and impulse buying in viral coffee shops. The population in this study were 

people who had previously purchased coffee shops in Pontianak, selected using a purposive sampling 

method, resulting in a total sample of 100 people. This quantitative study tested hypotheses using 

SmartPLS3. The results showed that FOMO had a positive effect on purchases of viral coffee shops in 

Pontianak, self-control had a positive effect on purchases of viral coffee shops in Pontianak, and impulse 

buying had a positive effect on purchases of viral coffee shops in Pontianak.  

Keywords: FOMO, Self-Control, Impulse Buying. 

 

ABSTRAK 

Coffe Shop di Pontianak adalah bukti bahwa minat masyarakat terhadap kopi semakin 

meningkat. Dengan konsep yang unik, cita rasa yang beragam, dan suasana yang nyaman, kedai kopi di 

Pontianak berhasil memikat hati para pecinta kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fear of 

missing out (fomo) dalam membentuk self control dan impulse buying pembelian coffee shop viral. 

Populasi pada penelitian ini yaitu orang yang pernah membeli Coffe Shop di Pontianak, yang dipilih 

dengan metode purposive sampling, sehingga total sampel adalah 100 orang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menguji hipotesist menggunakan SmartPLS3. Hasil pada penelitin ini 

fomo berpengaruh positif terhadap pembelian coffee shop viral dipontianak, self control berpengaruh 

positif terdadap pembelian coffee shop viral dipontianak, impulse buying berpengaruh positif terhadap 

pembelian coffee shop viral dipontianak. 

Kata kunci: Fomo, Self Control, Impulse Buying.  
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A. PENDAHULUAN  

a. Latar Belakang  

Pada era revolusi industri saat ini, kedai kopi viral sebagai fenomena sosial yang menarik 

perhatian masyarakat. Coffee shop modern memang memiliki daya tarik yang berbeda. Salah satu cara 

untuk mengetahui coffee shop yang sedang tren adalah melihat ke media sosial (m.kumparan.com, 

2023). (Jaurino et al., 2023), Fenomena kedai kopi di Pontianak adalah bukti bahwa minat masyarakat 

terhadap kopi semakin meningkat.  

Impulse buying sering terjadi ketika melakukan sesuatu tanpa memikirkan dampak dari apa yang 

dilakukan. Menurut (Soleha & Sagir, 2024). Impulse buying adalah pembelian yang dilakukan dengan 

cepat tanpa melakukan perencanaan terlebih dahulu dikarenakan adanya dorongan dalam diri individu 

untuk membeli suatu produk. 

Fomo adalah rasa kecamesan yang selalu mengikuti tren, selalu up to date dan takut ketinggalan 

tren baru. FOMO (Fear Of Missing Out) yaitu kondisi dimana seseorang memiliki penderitaan dengan 

gejala seperti terobsesi pada hal-hal khusus yang sedang terjadi (DS & El Halidy, 2022) 

Self control merupakan potensi seseorang dalam mengatur diri untuk mengambil keputusan 

yang tepat untuk dirinya sendiri, Ini melibatkan kemampuan untuk menunda, melawan, atau 

mengendalikan dorongan hati untuk membuat keputusan yang lebih baik Self control adalah untuk 

mengelola pikiran, dan bisa mengontrol pola pikir yang biasa dianggap pengendalian diri menurut (Nita 

Amelia,2024), 

 

b. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ditemukan diatas, maka penulis memaparkan beberapa 

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu:  

1. Apakah fomo berpengaruh terhadap self control? 

2. Apakah self control perpengaruh terhadap Impulse Buying? 

3. Apakah fomo berpengaruh terhadap Impulse Buying? 

c. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusalan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh fomo terhadap self control. 

2. Untuk mengetahui pengaruh self control terhadap Impulse Buying.  

3. Untuk mengetahui pengaruh fomo terhadap Impulse Buying. 

d. Hipotesis 

H1. Fomo berpengaruh terhadap Self Control 

H2. Self Control berpengaruh terhadap Impulse Buying. 

H3. Fomo berpengaruh terhadap Impulse Buying. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunkan deskriptif kuantitatif untuk meneliti keterkaitan Coffee Shop Viral, 

metode pendekatan survei adalah studi yang sumber utama data dan informasinya diperoleh dari 

responden sebagai sampel survei menggunakan kuesioner dan kuesioner tersebut sebagai alat 

pengumpulan data. 

Populasi dan Sampel 
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Populasi Menurut (Rini & Anasrulloh, 2022) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Namun, Sampel Menurut (Fajri et al., 2022) sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut (Dewi & 

Febrina, 2023) menyatakan jika ukuran sampel terlalu besar diduka akan sulit untuk mendapatkan 

ukuran goodness of fit yang baik. Sehingga disarankan bahwa ukuran sampel minimum adalah 5-10 

observasi untuk setiap parameter yang diestimasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini data didapatkan melalui angket dan online dengan menggunakan google 

form kepada responden yang sesuai dengan teknik purposive sampling. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Outher Model 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

           Uji Instrumen Penelitian 

Terdapat dua kriteria di dalam penggunaan teknik analisis data dengan SmartPLS untuk menilai 

outer model yaitu Discriminant Validity dan Composite Reliability. Hasil penelitian didapatkan 

pengukuran outer model sebagai berikut: 

Outher Model 

Tabel 4.1 Outher Model  

Variabel 
Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted 

(AVE)  
FOMO (X) 0.934 0.704  

IMPULSE BUYING 

(Y) 
0.95 0.703  

SELF CONTROL 

(Z) 
0.951 0.765  
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 Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

Berdasarkan tabel 4.1 nilai composite reliability sudah melebihi 0.7 dan nilai AVE >0.5 meskipun 

sudah memenuhi aturan nilai composite reability >0.7 dan nilai AVE >0.5 yang berarti sudah memenuhi 

asumsi reabilitiy dan validity. Meskipun variabel Fear Of Missing Out (Fomo), Self Control, dan 

Impulse Buying sudah memenuhi uji validity dan reability. 

a. Convergent Validity (Uji Validitas Menggunakan Outher Loading) 

 Tabel 4.2 Outher Loading 

Variabel FOMO (X) 
IMPULSE 

BUYING (Y) 

SELF 

CONTROL (Z) 
Ket. 

 
FOMO.1 0.815     Valid  

FOMO.2 0.852     Valid  

FOMO.3 0.822     Valid  

FOMO.4 0.874     Valid  

FOMO.5 0.828     Valid  

FOMO.6 0.841     Valid  

IB.1   0.832   Valid  

IB.2   0.869   Valid  

IB.3   0.836   Valid  

IB.4   0.845   Valid  

IB.5   0.813   Valid  

IB.6   0.847   Valid  

IB.7   0.819   Valid  

IB.8   0.845   Valid  

SC.1     0.897 Valid  

SC.2     0.897 Valid  

SC.3     0.873 Valid  

SC.4     0.825 Valid  

SC.5     0.875 Valid  

SC.6     0.879 Valid  

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

b. Discriminant Validity (Uji Validitas Menggunakan Cross Loading) 

Tabel 4.3 Cross Loading 

Variabel  FOMO (X) 
IMPULSE BUYING 

(Y) 
SELF CONTROL (Z) 

 
FOMO.1 0.815 0.592 0.621  

FOMO.2 0.852 0.565 0.553  
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FOMO.3 0.822 0.606 0.593  

FOMO.4 0.874 0.658 0.645  

FOMO.5 0.828 0.592 0.549  

FOMO.6 0.841 0.716 0.822  

IB.1 0.712 0.832 0.735  

IB.2 0.708 0.869 0.825  

IB.3 0.633 0.836 0.728  

IB.4 0.667 0.845 0.655  

IB.5 0.55 0.813 0.648  

IB.6 0.63 0.847 0.642  

IB.7 0.516 0.819 0.67  

IB.8 0.565 0.845 0.665  

SC.1 0.695 0.711 0.897  

SC.2 0.735 0.717 0.897  

SC.3 0.591 0.77 0.873  

SC.4 0.521 0.674 0.825  

SC.5 0.71 0.758 0.875  

SC.6 0.73 0.75 0.879  

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

c. Discriminant Validity (Uji Validitas Menggunakan (Heterotrait-Monotrait (HTMT)) 

 Tabel 4.4 Heterotrait-Monotrait (HTMT) 

 Variabel FOMO (X) 
IMPULSE 

BUYING (Y) 

SELF CONTROL 

(Z) 
 

FOMO (X)        

IMPULSE 

BUYING (Y) 
0.793      

SELF CONTROL 

(Z) 
0.805 0.883    

       Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

 

 

Uji Reliabilitas  

Reliabilitas instrument penelitian ini dalam penelitian ini di uji dengan menggunakan composite 

reliability. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite reliability di atas 0,70 (Amalia & 

Su’un, 2022)  

Tabel 4.5 Composite Reliability  

 Variabel Composite Reliability ket. 
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FOMO (X) 0.934 Reliabel 

IMPULSE 

BUYING (Y) 
0.95 Reliabel 

SELF CONTROL 

(Z) 
0.951 Reliabel 

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitas) 

Menurut Hair et. al Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflantion 

factor (VIF). Tolerance Value adalah suatu jumlah yang menunjukkan bahwa variabel bebas tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel lainnya dalam suatu nilai yang menunjukkan tidak adanya multikollinearitas 

dalam persamaan regresi. Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas. 

Sebaliknya jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikollinearitas. Dan hasil olahan 

data terdapat nilai VIF data awal terhadap beberapa indikator yang memiliki nilai VIF. 

 

Tabel 4.6 Collinerarity Statistic 

  VIF ket. 

FOMO.1 2.26 Tidak terjadi multikolinearitas 

FOMO.2 2.83 Tidak terjadi multikolinearitas 

FOMO.3 2.361 Tidak terjadi multikolinearitas 

FOMO.4 3.675 Tidak terjadi multikolinearitas 

FOMO.5 2.96 Tidak terjadi multikolinearitas 

FOMO.6 2.405 Tidak terjadi multikolinearitas 

IB.1 3.844 Tidak terjadi multikolinearitas 

IB.2 6.912 Terjadi multikolinearitas 

IB.3 7.987 Terjadi multikolinearitas 

IB.4 4.518 Tidak terjadi multikolinearitas 

IB.5 4.412 Tidak terjadi multikolinearitas 

IB.6 4.724 Tidak terjadi multikolinearitas 

IB.7 4.815 Tidak terjadi multikolinearitas 

IB.8 3.517 Tidak terjadi multikolinearitas 

SC.1 4.792 Tidak terjadi multikolinearitas 

SC.2 4.788 Tidak terjadi multikolinearitas 

SC.3 7.274 Terjadi multikolinearitas 

SC.4 6.209 Terjadi multikolinearitas 

SC.5 9.017 Terjadi multikolinearitas 

SC.6 9.303 Terjadi multikolinearitas 

 Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 
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Penilaian model struktural dengan menggunakan SmartPLS 3 di mulai dengan melihat nilai R 

Square, F Square dan Q Square untuk setiap variabel laten endogen yakni Pengaruh fomo terhadap self 

control dan impulse buying, dan self control terhadap impulse buying sebagai kekuatan prediksi dari 

model struktural. 

 

Tabel 4.7 R Square  

  R Square R Square Adjusted 

IMPULSE BUYING 

(Y) 
0.726 0.721 

SELF CONTROL 

(Z) 
0.583 0.579 

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat R square variabel impulse buying 0.726. hal ini berarti 

variabel laten FOMO dan Self Control mampu menerangkan atau memprediksi 72,6% Impulse Buying, 

sedangkan 27,4% sisanya diterangkan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini.  

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat R square variabel self control 0.583. hal ini berarti 

variabel laten FOMO mampu menerangkan atau memprediksi 58,3% self control sedangkan, 41,7% 

sisanya diterangkan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

 

 Tabel 4.8 GoF Index 

 

                                                        

 

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

Dapat dilihat pada tabel 4.8 hasil perhitungan menunjukan nilai GoF model adalah 0,647 termasuk 

kategori GoF tinggi. Data empiris mampu menejelaskan model pengukuran dengan tingkat kecocokan 

tinggi. 

Tabel 4.9 F Square  

VARIABEL 
FOMO 

(X) 

IMPULSE BUYING 

(Y) 

SELF CONTROL 

(Z) 

FOMO (X)   0.106 1.398 

IMPULSE BUYING 

(Y) 
      

SELF CONTROL (Z)   0.613   

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

Menurut Hair et al. (2017) dalam jurnal yang ditulis oleh (Pranatawijaya et al., 2019) nilai F-

Square sebesar 0.02 untuk pengaruh efek kecil, 0.15 untuk pengaruh efek sedang, dan 0.35 untuk efek 

pengaruh besar. 

 

Rerata 

Communality 

Rerata R 

square 
Gof Index 

0.639 0.654 0.647 
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Q Square  

Tabel 4.10 Q Square  

Variabel SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

FOMO (X) 600.000 600.000   

IMPULSE BUYING (Y) 800.000 401.756 0.498 

SELF CONTROL (Z) 600.000 338.673 0.436 

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

Berdasarkan tabel 4.10 nilai F – Square dapat dinyatakan sebagai berikut: 

a. Nilai Q Square untuk Variabel Impulse Buying adalah 0.498, oleh karena itu Q Square = 

0.498 > 0, maka disimpulkan variabel FOMO dan variabel Self Control memiliki relevansi 

prediksi untuk Impulse Buying. Diketahui nilai Q Square = 0.498 yakni lebih besar dari 

0,35, maka disimpulkan relevansi prediksi kuat. 

b. Nilai Q Square untuk Variabel Self Control adalah 0.436, oleh karena itu Q Square = 0.436 

> 0, maka disimpulkan variabel FOMO memiliki relevansi prediksi untuk Self Control. 

Diketahui nilai Q Square = 0.436 yakni lebih besar dari 0,35, maka disimpulkan relevansi 

prediksi kuat. 

 

Pengujian Hipotesis 

Menurut Hair et al., (2017), Uji hipotesis merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat 

nilai signifikansi. Nilai signifikansi menunjukkan pengaruh pada antar variabel melalui prosedur 

bootstrapping. Bootstrapping akan memperoleh nilai t (T-statistics) dan nilai p (p-value). Apabila 

nilai t (Tstatistics) lebih besar dari nilai kritis t (t tabel), maka dapat dinyatakan bahwa koefisien 

signifikan secara statistik pada probabilitas kesalahan tertentu, yaitu tingkat signifikansi.  

Tabel 4.11 Uji Hipotesis Berdasarkan Total Effects 

Variabel  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

P Values Ket. 

FOMO (X) -> 

IMPULSE 

BUYING (Y) 

0.748 0.753 0.052 0.000 H3 Diterima 

FOMO (X) -> 

SELF CONTROL 

(Z) 

0.764 0.765 0.043 0.000 
H1 Diterima 

 
 

SELF CONTROL 

(Z) -> IMPULSE 

BUYING (Y) 

0.634 0.635 0.092 0.000 H2 Diterima 

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas variabel eksogen jika nilai P values dengan nilai <0,05. 

1. Dalam analisis FOMO berpengaruh signifikan terhadap impulse buying, dapat dilihat pada tabel 

4.18 nilai P valuesnya bernilai 0.000 atau disebut lebih kecil dari 0,05 hal ini membuktikan bahwa 
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FOMO berpengaruh signifikan terhadap impulse buying Pembelian Coffee Shop Viral Di 

pontianak, artinya hipotesis H3 diterima yaitu FOMO berpengaruh terhadap impulse buying. 

2. Dalam analisis FOMO berpengaruh signifikan terhadap self control dapat dilihat pada tabel 4.18 

nilai P valuesnya bernilai 0,000 atau disebut lebih kecil dari 0,05 hal ini membuktikan bahwa 

FOMO berpengaruh signifikan terhadap self control Pembelian Coffee Shop Viral Di pontianak, 

artinya hipotesis H1 diterima FOMO berpengaruh terhadap self control. 

3. Dalam analisis self control berpengaruh signifikan terhadap impulse buying dapat dilihat pada tabel 

4.18 nilai P valuesnya bernilai 0,00 atau disebut lebih kecil dari 0,05 hal ini membuktikan bahwa 

self control berpengaruh signifikan terhadap impulse buying Pembelian Coffee Shop Viral Di 

pontianak, artinya hipotesis H2 diterima self control berpengaruh terhadap impulse buying. 

 

Tabel 4.12 Uji Mediasi Berdasarkan Specific Indirect Effects 

 Variabel 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

P Values 

FOMO (X) -> SELF CONTROL 

(Z) -> IMPULSE BUYING (Y) 
0.484 0.490 0.085 0.000 

Sumber: Data Olahan Smart Pls 3 

Hasil penelitian ini bahwa variabel mediasi self control berpengaruh sebagian atau mediasi parsial 

karena variabel independen dan variabel dependen berpengaruh secara langsung. 

 

D.KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpukan sesuai 

dengan perhitungan dengan menggunakan SmartPLS 3 sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel Fear Of Missing Out (Fomo) terhadap Self 

Control, hal ini disebabkan karena Fear Of Missing Out (Fomo) dapat mempengaruhi individu untuk 

melakukan pembelian. 

2. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel Self Control sebagai terhadap Impulse Buying 

Pembelian Coffee Shop Viral Dipontianak, hal ini disebabkan karena Self Control dapat 

mempengaruhi individu untuk melakukan pembelian. 

3. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel Fear Of Missing Out (Fomo) terhadap Impulse 

Buying, hal ini disebabkan karena Fear Of Missing Out (Fomo) dapat mempengaruhi Impulse Buying. 

4. Adanya pengaruh positif dan signifikan dari variabel dimediasi Self Control, Penelitian ini berhasil 

membuktikan bahwa self control berperan sebagai faktor penting dalam mengendalikan dorongan 

konsumtif yang dipicu oleh FOMO terhadap coffee shop viral di Pontianak. Individu dengan self 

control yang baik mampu menahan keinginan untuk mengikuti tren semata-mata karena takut 

ketinggalan, sehingga keputusan pembelian mereka lebih didasarkan pada kebutuhan dan 

pertimbangan yang matang. 
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 Saran 

1. Saran untuk Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya buat, diharapkan kedepannya coffee shop pontianak 

mengangkat tema Budaya, manfaatkan kekayaan budaya Pontianak, misalnya dengan interior bernuansa 

Melayu, desain yang terinspirasi dari rumah betang, atau mural yang menggambarkan kehidupan sehari-

hari masyarakat Pontianak.            

2.  Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya agar lebih baik dapat memperluas wilayah penelitian, seperti 

konsumen yang diluar kota pontianak yang pernah membeli di coffee shop viral di pontianak untuk bisa 

di jadikan sebagai responden. Pada penelitian ini melakukan outlier pada indikator variabel, diaharapkan 

pada peneliti sealanjut-nya agar tidak melakukan outlier pada indikator variabel. Penelitian selanjut-nya 

pun dapat menggunakan variabel-variabel lain tidak hanya pada Fear Of Missing Out (Fomo), Self 

Control dan Impulse Buying. 
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